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ABSTRACT

Background: Postoperative pain is one of the common complications
after cesarean section that can affect maternal comfort and slow
recovery. Early mobilization has been shown to provide many benefits to
postoperative patients, including reduction of wound pain, as part of
the Enhanced Recovery After Cesarean Section (ERACS) protocol. This
study aims to determine the effect of early mobilization on wound pain
levels in post-cesarean ERACS mothers at RSI Darus Syifa’ Surabaya.
Methods: Observational analytical using a population of Post Sectio
Caesarea mothers with the ERACS method and a sample of 62 people.
The classical assumptions of regression with normally distributed data
were fulfilled.

Results: The postoperative wound painfulness was 87.5%, severe wound
painfulness was 76% and mild wound painfulness was 15.2% in the non-
early mobilized patients and 84.8%, severe wound painfulness was 23.2%
and moderate wound painfulness was 12.5% in the early mobilized
patients. Analysis result (P=0.000).

Conclusion: There is an effect of early mobilization on the level of
wound pain after Sectio Caesarea ERACS at Darus Syifa'Surabaya Islamic
Hospital.

ABSTRAK

Latar belakang: Nyeri luka post sectio caesarea merupakan salah satu
komplikasi umum pasca section caesarea yang dapat mengganggu
kenyamanan dan memperlambat proses pemulihan ibu. Mobilisasi dini,
sebagai bagian dari protokol ERACS (Enhanced Recovery After Cesarean
Section), terbukti memberikan banyak manfaat bagi pasien pasca
operasi, termasuk mengurangi rasa nyeri luka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh mobilisasi dini terhadap tingkat nyeri luka
pada ibu post sectio caesarea metode ERACS di RSI Darus Syifa’ Surabaya.
Metode: Analitik observasional dengan populasi ibu post sectio caesarea
dengan metode ERACS dan sampel sejumlah 62 orang. Analisis hasil
penelitian dilakukan dengan Uji Regresi Sederhana dengan memenuhi
asumsi klasik regresi dengan data berdistribusi normal.

Hasil: Ibu post sectio caesarea tidak mobilisasi dini tingkat nyeri luka
sedang sejumlah 87,5 %, nyeri luka berat 76 %, nyeri luka ringan 15,2 %,
sedangkan melakukan mobilisasi dini mengalami tingkat nyeri luka
ringan 84,8 %, nyeri luka berat 23,2 % dan nyeri luka sedang 12,5 %. Hasil
analisis (P=0,000).

Kesimpulan: Ada pengaruh mobilisasi dini terhadap tingkat nyeri
luka post sectio caesarea metode ERACS di Rumah Sakit Islam Darus
Syifa’ Surabaya.
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PENDAHULUAN

Wanita hamil mengharapkan dirinya
dapat melahirkan bayinya dengan proses
persalinan yang aman, singkat dan tanpa
komplikasi, karena persalinan sendiri
merupakan pengalaman hidup yang dapat
menimbulkan hal positif maupun negatif bagi
psikologis seorang ibu. Proses persalinan
merupakan pengalaman yang tidak dapat
terlupakan, sehingga timbul perasaan gembira,
gelisah serta bangga atas hadirnya seorang
anak yang lucu dan menggemaskan. Persalinan
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
pervaginam atau persalinan normal yang
merupakan proses persalinan dengan cara
alamiah melalui jalan lahir bayi yaitu keluar
melalui vagina ibu, sedangkan persalinan
sectio caesarea adalah dimana fetus yang
diambil melewati dinding perut uterus ibu
dengan melakukan sebuah pembedahan
(Herianti dkk, 2022).

Sectio caesarea merupakan kelahiran
janin melalui insisi pada dinding abdomen
(laparatomi) dan dinding uterus
(histerektomi). Proses persalinan  sectio
caesarea dilakukan dengan cara membuat
irisan pada perut dan rahim ibu hamil guna
membatu proses kelahirannya bayi dari rahim.
Proses persalinan sectio caesarea merupakan
metode bersalin yang dinilai aman untuk
beberapa kalangan. Namun pasien yang
menjalani persalinan sectio caesarea tidak
begitu saja bebas setelah melakukan operasi
sectio caesarea. Salah satu yang di rasakan
pasien adalah nyeri pasca operasi. (Manuaba,
2022).

Nyeri merupakan tanda peringatan
bahwa terjadi kerusakan jaringan, yang harus
menjadi pertimbangan utama bidan dalam
mengkaji skala nyeri. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi timbulnya nyeri baik fisik
maupun psikis, seperti usia, tingkat mobilitas,
motivasi diri dari faktor individu maupun
faktor lingkungan luar serta pengalaman dan

persiapan  diri ibu untuk menghadapi
persalinan (Harnis,2019).

Rasa nyeri post sectio caesarea
membuat pasien cenderung lebih memilih
berbaring saja dan enggan menggerakkan
tubuhnya  sehingga  menimbulkan  kaku
persendian, postur yang buruk, kontraktur
otot, dan nyeri tekan. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka tenaga kesehatan baik
perawat/bidan  perlu  mempertimbangkan
terapi  non farmakologis yang dapat
menurunkan rasa nyeri post sectio caesarea
(Rahmayani dkk, 2022). Mobilisasi post partum
adalah suatu pergerakan, posisi atau adanya
kegiatan yang dilakukan ibu setelah beberapa
jam melahirkan. sedangkan mobilisasi dini
merupakan suatu proses untuk memandirikan
pasien secara bertahap agar pasien dapat
pelakukan suatu aktifitas sendiri tanpa
pertolongan orang lain (Rahmayani, dkk,
2022), melalui mekanisme tersebut, mobilisasi
dini efektif dalam menurunkan intensitas nyeri
pada tindakan operasi sectio caesarea metode
ERACS.

Menurut Word Health Organitation
(WHO), bahwa di negara - negara berkembang
rata-rata penduduknya yang melahirkan secara
normal pervaginam sebanyak 5-15% per 1000
kelahiran. Sebanyak 46,1% memilih metode
persalinan sectio caesarea. Di Indonesia
persalinan sectio caesarea di kota 11% jauh
lebih tinggi di bandingkan di desa yaitu 3.9%.
angka persalinan sectio caesarea tertinggi
adalah DKI Jakarta sebesar 14,8%, Provinsi Bali
sebesar 9,59 %, Provinsi Riau sebesar 7,72 %,
dan proporsi persalinan sectio caesarea
terendah adalah Provinsi Papua sebesar
2,28% (Kemenkes,2022).

Berdasarkan data  jumlah  kasus
persalinan di Rumah Sakit Islam Darus Syifa’
Surabaya mulai bulan September sampai bulan
November 2023, persalinan normal sebanyak
374 dan persalinan sectio caesarea sebanyak
252. Metode persalinan ERACS (Enhanced
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Recovery After Cesarean Section) saat ini
menjadi hal yang sangat menarik di kalangan
masyarakat khususnya bagi para ibu hamil.
Jika umumnya setelah menjalani persalinan
sectio caesarea konvensional pemulihan lebih
lama, maka dengan metode ERACS pemulihan
pasien lebih cepat bahkan dapat duduk dengan
nyaman setelah 2 jam pasca operasi sectio
caesarea, dan bahkan dalam kurang waktu dari
24 jam, pasien sudah dapat melakukan
aktivitas ringan, seperti buang air kecil
maupun berjalan secara mandiri tanpa perlu
takut muncul rasa nyeri (Magdalena, 2021).

Peningkatan kemandirian ibu sendiri
dalam pemulihan kondisi ibu post sectio
caesarea lebih berhasil jika dilakukan
mobilisasi lebih awal, karena dampak tidak
dilakukannya mobilisasi dini pada pasien post
sectio caesarea dapat menimbulkan bahaya
psikologis maupun fisiologis. Dari segi fisiologis
menyebabkan menurunnya sistem metabolisme
tubuh dan sistem gastrointestinal sehingga
menyebabkan beberapa masalah seperti, nafsu
makan menurun, gerak peristaltik usus
menurun dan konstipasi (Suryani, dkk, 2022).
Mobilisasi dini memiliki beberapa manfaat,
diantaranya untuk mempercepat pemulihan
pasca operasi, mencegah timbulnya masalah
baru, mempercepat pengeluaran lochea dan
lain sebagainya (Rohmah & Safriana, 2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Rumah Sakit Islam Darus Syifa’ Surabaya
diketahui bahwa pasien yang menggunakan
metode ERACS tercatat selama 3 bulan
terakhir yaitu pada bulan September sampai
dengan November 2023 terdapat 374 pasien
dengan 252 (67%) pasien diantaranya
melakukan operasi metode ERACS.
Berdasarkan hasil wawancara pada 10 pasien
post sectio caesarea 2-4 jam dengan metode
ERACS, didapatkan 6 pasien tidak melakukan
mobilisasi dini karena takut bergerak, takut
akan merasakan nyeri pada area operasi, dan
takut jahitannya terlepas. Kemudian 4 pasien
lainnya dapat melakukan mobilisasi dini yaitu
gerakan  ringan, seperti  menggerakkan

kakinya, miring kanan dan kiri, walaupun
masih takut nyeri apabila banyak bergerak.
Kemudian dari 4 pasien yang melakukan
mobilisasi dini, 2 pasien mengatakan nyeri
sedang (skala 4) dan 2 pasien lainnya
mengalami nyeri ringan (skala 2).

METODE

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Islam Darus Syifa' Surabaya pada bulan Maret-
April 2024. Jenis penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan desain analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 75 ibu post
sectio caesarea dengan metode ERACS dengan
jumlah sampel 62 ibu post sectio caesarea
dengan metode ERACS. Tehnik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non probability
sampling. Instrument yang digunakan adalah
lembar observasi dan ceklis. Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis bivariat,
sebelum dilakukan uji bivariat dilakukan uji
normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov,
kemudian jika hasil data berdistribusi normal,
maka akan dilanjutkan dengan uji regresi linier
sederhana.

HASIL PENELITIAN
Karekteristik Responden
a. Data Umum

Tabel 1. Karakteristik ibu post sectio caesarea
berdasarkan usia, pendidikan, dan paritas

Karakteristik Frel((lt:l)e nst Pers(e‘y?)tase
Usia
<20tahun 2 3,2
20-35tahun 52 83,9
>35 tahun 8 12,9
Total 62 100
Pendidikan
Dasar 0 0
Menengah 38 61,3
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Tinggi 24 38,7 Nyeri Sedang 16 25,8
Total 62 100 Nyeri Berat 13 21,0
Paritas Total 62 100
Primi paritas 24 38,7 (Sumber : Data Primer, 2024)

Multi paritas 35 56,5 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
Grande 3 4,8 bahwa, sebagian besar ibu post sectio
multiparitas iliki tingkat i luka ri
Total 3 100 caesarea memiliki tingkat nyeri luka ringan

(Sumber : Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 1 hampir
keseluruhan ibu post sectio caesarea memiliki
usia pada 20-35 tahun yaitu sejumlah 52 orang
(83,9%). Lebih banyak ibu post sectio caesarea
yang memiliki pendidikan menengah vyaitu
sejumlah 38 orang (61,3). Sebagian besar ibu
post sectio caesarea memiliki paritas sebagai
multiparitas yaitu sejumlah 35 orang (56,%)

b. Data Khusus

1. Mobilisasi dini pada ibu post sectio
caesarea ERACS di RSI Darus Syifa’
Surabaya

Tabel 2. Mobilisasi Dini Pada Ibu Post Sectio
Caesarea Metode ERACS

Mobilisasi dini Frekuensi Persentase
(F) (%)
Tidak melakukan 29 46,8
Melakukan 33 53,2
Total 62 100

(Sumber : Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa, sebagian besar ibu post sectio
caesarea melakukan mobilisasi dini yaitu
sejumlah 33 orang (53,2%).

2. Tingkat nyeri luka pada ibu post sectio
caesarea Metode ERACS

Tabel 3. Tingkat Nyeri Luka Pada Ibu Post Sectio
Caesarea Metode ERACS di RSl Darus Syifa’
Surabaya

Frekuensi  Persentase
Tingkat nyeri (F) (%)
Tidak nyeri 0 0
Nyeri Ringan 33 53,2

setelah sectio caesarea metode ERACS di
RSI Darus Syifa’ Surabaya, yaitu sejumlah 33
orang (53,2%).

3. Tabulasi silang variabel

Tabel 4. Tabulasi Silang Mobilisasi Dini Dan
Tingkat Nyeri Luka Pada Ibu Post Sectio Caesarea
Metode ERACS di RSI Darus Syifa’ Surabaya

Tidak Mobilisasi

Tingkat Mobilisasi Dini
Nyeri F % F % F %
Tidak nyeri 0 0 0 0 0 0
Nyeri Ringan 5 15,2 28 84,8 33 100
Nyeri Sedang 14 87,5 2 12,5 16 100
Nyeri Berat 10 76,9 3 23,2 13 100

Total 29 46,8 33 53,2 62 100
(Sumber : Data Primer, 2024)

Jumlah

Data dalam tabel 4 menunjukkan
bahwa hampir keseluruhan ibu post sectio
caesarea yang mengalami tingkat nyeri luka
sedang tidak melakukan mobilisasi yaitu
sejumlah 14 orang (87,5%), dan sebagian besar
ibu post sectio caesarea yang mengalami
tingkat nyeri luka berat tidak melakukan
mobilisasi yaitu sejumlah 10 orang (76,9%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam tabel 2
menunjukkan bahwa sebagian besardari ibu
post sectio caesarea yaitu 33 orang (53,2%) di
Rumah Sakit Islam Darus Syifa' Surabaya
melakukan mobilisasi dini. Sebagian besar ibu
berusia 20-35 tahun (83,9%). Sebagian besar
ibu memiliki pendidikan menengah 38 orang
(61,3%), dimana pendidikan ini dapat
membantu ibu lebih memahami pentingnya
mobilisasi dini. Mayoritas ibu adalah multipara
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yaitu sejumlah 35 orang (56,9%), sehingga
lebih mengetahui proses pemulihan pasca
operasi dan lebih siap melakukan mobilisasi
dini.

Usia seseorang dapat berpengaruh
terhadap bagaimana dia berespon terhadap
nyeri hal ini dikarenakan nyeri merupakan
suatu hal yang subyektif yang dirasakan setiap
orang dengan persepsi masing-masing. Orang
dewasa akan mengalami perubahan
neurofisiologis dan  mungkin  mengalami
penurunan persepsi sensorik stimulus serta
peningkatan ambang nyeri (Nisak, 2023).

Untuk ibu post sectio caesarea,
mobilisasi dini melibatkan pergerakan dan
aktivitas beberapa jam setelah melahirkan.
Dengan nyeri yang lebih minimal ibu dapat
melakukan mobilisasi secara lebih dini
sehingga dapat membantu ibu untuk dapat
mengatasi nyeri pada luka post operasi. Hal ini
penting untuk mencegah komplikasi, sehingga
ibu sangat dianjurkan untuk segera bergerak
setelah operasi. Semakin cepat ibu bergerak,
semakin baik pemulihannya. Namun, mobilisasi
dini harus dilakukan secara bertahap dan hati-
hati (Berkanis, 2020). Pasien yang bergerak
lebih cepat juga merasakan pengurangan nyeri
dan rasa nyaman saat beraktivitas Ini
mendukung konsep bahwa tubuh manusia
dirancang untuk bergerak, dan aktivitas fisik
setelah operasi membantu mengaktifkan
proses penyembuhan alami (Susanti, dkk.,
2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
kesimpulan bahwa ada pengaruh mobilisasi
dini terhadap tingkat nyeri luka pada ibu
post  sectio caesarea metode  ERACS.
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan
tenaga kesehatan dapat mengaplikasikan
teknik mobilisasi dini dalam manajemen nyeri
pasca operasi sectio caesarea.
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